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Perbankan syariah atau perbankan Islam (Arab: المصرفية اإلسالمية, al-Mashrafiyah al-
Islamiyah) adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum 
Islam (syariah). Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama 
Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga 
pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat 
(haram). Adanya perbankan syariah di Indonesia dipelopori oleh berdirinya Bank 
Muamalat Indonesia yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)dengan 
tujuan mengakomodir berbagai aspirasi dan pendapat di masyarakat terutama 
masyarakat Islam yang banyak berpendapat bahwa bunga bank itu haram karena 
termasuk riba dan juga untuk mengambil prinsip kehati-hatian. Pemahaman 
masyarakat yang masih rendah tentang Bank Syariah perlu ditanamkan mengenai 
manfaat, tujuan, produk-produk, prinsip dan cara bagi hasil Bank Syariah. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini : Bagaimana pengetahuan dan pemahaman  masyarakat 
desa Way Urang   yang telah mempunyai penghasilan tetap baik pedagang maupun 
pegawai di atas usia 17 tahun sampai dengan 50 tahun tentang Bank Syariah ? 
Bagaimanakah faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat 
terhadap produk-produk yang ada pada Bank Syariah rendah sehingga masyarakat 
Way Urang yang menjadi nasabah Bank Syariah Kalianda masih sangat  kurang? dan 
Bagaimana penerapan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam budaya organisasi pada 
Bagaimana produk-produk  Bank Syariah menurut prespektif Islam ?  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengukur  seberapa besar 
pemahaman masyarakat yang di desa Way Urang  terhadap Bank Syariah dan produk-
produk Bank Syariah.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah  penelitian 
lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan dalam 
kancah sebenarnya.. Dengan jenis dan sumber data menggunakan data primer dan 
sekunder. Analisa data yang penulis gunakan yaitu analisis kualitatif bersifat induktif 
yaitu suatu analisis berdasakan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu. Metode dalam melakukan responden sebanyak 35 warga yang 
terdiri dari 19 pedagang dan 15 pegawai dari populasi 350 warga yang berusia diatas 
17 tahun sampai dengan 50 tahun.   
 
Kesimpulan dari penelitian yaitu rendahnya pemahaman warga Way Urang tentang 
Bank Syariah disebabkan kurang adanya sosialisasi terhadap manajemen Bank Syariah 
mengenai tujuan, manfaat, produk-produk, prinsi dan cara bagi hasil yang terdapat di 
Bank Syariah. Dan secara perspektif Islam bahwa Bank Syariah sesuai dengan syariat 
Islam dikarenakan tidak adanya riba, dan adanya akad persetujuan kedua belah pihak 
antara nasabah dengan pihak Bank serta tidak ada yang merasa dirugikan. 
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A. Penegasan judul 
Sebelum ipenulis imengadakan ipembahasan ilebih ilanjut itentang 
ipenulisan iskripsi iini, iterlebih idahulu iakan idijelaskan iistilah idalam 
iproposal iskripsi iini idemi imenghindari ikesalahan idan ikekeliruan 
iinterpretasi imaupun ipemahaman imakna iyang iterkandung idalam 
ipenegasan ijudul. iPenelitian iyang ipenulis ilakukan iini iberjudul: i“ 
iAnalisis Terhadap Rendahnya Pemahaman Masyarakat Dalam  
Produk - Produk Bank i iSyariah i(Studi ipada imasyarakat idi iDesa 
iWay iUrang, ikecamatan ikalianda). iUntuk imenghindari ikesalah 
ipahaman ijudul idi iatas, imaka iperlu iditegaskan ibeberapa iistilah 
ipenting iyang iterdapat ipada ijudul itersebut, iantara ilain i: 
1. Pemahaman 
a. Pengertian pemahaman 
Pemahaman iadalah ikesanggupan iuntuk imendefenisikan, 
imerumuskan ikata iyang isulit idengan iperkataan isendiri. iDapat 
ipula imerupakan ikesanggupan iuntuk imenafsirkan isuatu iteori 
iatau imelihat ikonsekuensi iatau iimplikasi, imeramalkan 
ikemungkinan iatau iakibat isasuatu.
1
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 S Nasution, Teknologi Pendidikan, Bandung: CV Jammars, 1999, h. 27 
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Ngalim iPurwanto imengemukakan ibahwa ipemahaman iatau 
ikomprehensi iadalah itingkat ikemampuan iyang imengharapkan 
itestee imampu imemahami iarti iatau ikonsep, isituasi, iserta ifaktor 
iyang idiketahuinya. iDalam ihal iini itestee itidak ihanya ihafal 




b. Kategori ipemahaman i 
Pemahaman idapat idibedakan idalam itiga itingkatan: 
1) Pemahaman iterjemahan iyakni ikesanggupan imemahami 
imakna iyang iterkandung idi idalamnya. 
2) Pemahaman ipenafsiran, imisalnya imembedakan idua ikonsep 
iyang iberbeda. 
3) Pemahaman iestra ipolasi iyakni ikesanggupan imelihat idi ibalik 




2. Masyarakat  
Masyarakat iadalah ikesatuan ihidup imanusia iyang 
iberintraksi imenurut isuatu isystem iadat iistiadat itertentu iyang 
ibersifat icontinue iyang iterkait ioleh isuatu irasa iidentitas ibersama”. 
iSelanjutnya ipara iahli isosiologi iseperti iJ.L. iGillin idan iJ.P.Gillin 
isepakat ibahwa iadanya isaling ibergaul idan iinteraksi ikarena 
iadanya inilai-nilai, inorma-norma, icara-cara idan iprosedur iyang 
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 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2010, h. 44 
3
 ohirin, Psikologi Belajar Mengajar, Pekanbaru: 2001, h. 88 
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imerupakan ikebutuhan ibersama isehingga imasyarakat imerupakan 
ikesatuan ihidup imanusia iyang iberinteraksi imenurut isuatu isistem 
iadat iistiadat itertentu, iyang ibersifat ikontinyu idan iterikat ioleh 
isuatu irasa iidentitas ibersama.
4
 
3. Produk Bank Syariah 
Produk iadalah isesuatu iyang imemberikan imanfaat ibaik 
idalam ihal imemenuhi ikebutuhan isehari-hari iatau isesuatu iyang 
iingin idimiliki ioleh ikonsumen. iProduk ibiasanya idigunakan iuntuk 
ikonsumsi ibaik iuntuk ikebutuhan irohani imaupun ijasmani.
5
 
Pada isistem ioperasi iBank iSyari‟ah, ipemilik idana 
imenanamkan iuangnya idi ibank itidak idengan imotif imendapatkan 
ibunga, itetapi idalam irangka imendapatkan ikeuntungan ibagi ihasil. 
iDana inasabah itersebut ikemudian idisalurkan ikepada imereka iyang 
imembutuhkan i(misalnya imodal iusaha) idengan iperjanjian 
ipembagian ikeuntungan isesuai ikesepakatan. 
Pembiayaan idalam iperbankan isyariah itidak ibersifat imenjual 
iuang iyang imengandalkan ipendapatan ibunga iatas ipokok ipinjaman 
iyang idiinvestasikan, itetapi idari ipembagian ilaba iyang idiperoleh 
ipengusaha. iPendekatan ibank isyari‟ah imirip idengan iinvesment 
ibanking, idi imana isecara igaris ibesar iproduk iadalah imudharabah 
i(trust ifinancing) idan imusyarakah i(partnership ifinancing), 
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 Wahid gunarto, „’Persepsi masyarakat terhadap pemulung di pemukiman tpa kelurahan 
bukit pinang kecamatan samarinda ulu”, Jurnal Sosiologi Konsentrasi, Volume 1, Nomor 4, 
(2013) h. 85-95. 
5
 Kasmir, op.cit, h. 136 
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B. Alasan imemilih ijudul i i i 
Dalam ipenulisan iskripsi iini ipenulis imemiliki ibeberapa ialasan 
iyaitu ialasan iobjektif idan isubjektif i i: 
1. Secara iobjektif 
Penelitian iini isangat ipenting iuntuk idilakukan 
imengingat iperbankan isyariah ihadir isebagai ilembaga 
ikeuangan ialternatif ibagi imasyarakat iagar idapat imenghindari 
ibunga iatau iriba inamun ikenyataannya ikehadiran iperbankan 
isyariah ijustru imasih iada iyang imemandang isebelah imata 
idan imempunyai ianggapan ibahwa iperbankan isyariah isama 
isaja idengan iperbankan ikonvensional, ibahkan iperbankan 
isyariah isulit iuntuk iberkembang iditengah imayoritas 
imasyarakat imuslim, iserta isedikitnya ipengetahuan idan 
ikeingintahuan imasyarakat itentang iperbankan isyariah iitu 
isendiri. 
2. Secara iobjektif 
Berdasarkan iaspek iyang ipenulis ibahas idalam i 
ipermasalahan i itersebut isangat imemungkinkan iuntuk idibahas 
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 Amir Machmud, Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan, Dan Studi di Indonesia, 
(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2010), h. 28 
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idan iditeliti. iKarena ipenelitian iini idapat idilaksanakan isesuai 
idengan iwaktu iyang idirencanakan imengingat itersedianya 
isumber idata idari iliteratur-literatur iyang iterdapat idi 
iperpustakaan, isebagai isyarat i i ipenulis idalam imenyelesaikan 
isastra isatu, isesuai idengan idisiplin iilmu iyang ipenulis imiliki 
isebagai imahasiswa iUniversitas iIslam iNegeri iRaden iIntan 
iLampung iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam, iJurusan 
iPerbankan iSyariah. 
 
C. Latar belakang masalah 
Perkembangan ekonomi  tidak hilang dari adanya pengaruh sebuah 
perbankan di suatu negara. Semakin berkembangnya sebuah perbankan   
maka semakin besar juga pertumbuhan ekonominya. Di Indonesia  
merupakan negara yang mempunyai warga negara yang mayoritas nya 
muslim. Akan tetapi masyarakat itu sendiri masih banyak yang masih   
kurang memahami bank syariah tersebut. Di iIndonesia ipelopor 
iperbankan isyariah iadalah iBank iMuamalat iIndonesia. iBerdiri itahun 
i1991, ibank iini idiprakarsai ioleh iMajelis iUlama iIndonesia i(MUI) idan 
ipemerintah iserta idukungan idari iIkatan iCendekiawan iMuslim 
iIndonesia i(ICMI) idan ibeberapa ipengusaha imuslim. iBank iini isempat 
iterimbas ioleh ikrisis imoneter ipada iakhir itahun i90-an isehingga 
iekuitasnya ihanya itersisa isepertiga idari imodal iawal. iIDB ikemudian 
imemberikan isuntikan idana ikepada ibank iini idan ipada iperiode i1999-
6 
 
2002 idapat ibangkit idan imenghasilkan ilaba. iSaat iini ikeberadaan ibank 
isyariah idi iIndonesia itelah idi iatur idalam iUndang-undang iyaitu iUU 
iNo. i10 itahun i1998 itentang iperubahan iUU iNo. i7 itahun i1992 
itentang iPerbankan. Perbankan syariah merupakan salah satu iusaha iyang 
imemberikan iberbagai ikebutuhan imasyarakat iakan ijasa ipelayanan 
ikeuangan iyang iberbasis isyariah, imaka idari iitu iperbankan isyariah 
ijuga iharus imengedepankan ikepercayaan idan ikejujuran iikarena iidapat 
iidikatakan ibahwa iindustri iperbankan isyariah iadalah imerupakan 
iindustri iyang imenjual ikepercayaan ikepada imasyarakat isebagai 
inasabahnya idengan syariat syariat islam. 
Secara iteori ibank isyariah imenggunakan ikonsep itwo itier 
imudharabah i(mudharabah idua itingkat), idimana ibank isyariah 
iberfungsi idan iberoperasi isebagai iinstitusi iintermediasi iinvestasi iyang 
imenggunakan iakad imudharabah ipada ikegiatan ipendanaan i(pasiva) 
imaupun i ipembiayaan i(aktiva). iDalam ipendanaan ibank isyari‟ah 
ibertindak isebagai ipengusaha iatau imudharib, isedangkan idalam 
ipembiayaan ibank isyariah ibertindak isebagai ipemilik idana iatau 
ishahibul imaal. iSelain iitu, ibank isyari‟ah ijuga idapat ibertindak 
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Dengan idemikian ioperasionalisasi iperbankan isyariah isemakin 
iluas. iSekarang ititik ikulminasi itelah itercapai idengan idisahkannya iUU 
iNo. i10 itahun i1998 itentang iperbankan iyang imembuka ikesempatan 
ibagi isiapa isaja iyang iakan imendirikan ibank isyariah imaupun iyang 
iingin imengkonversikan idari isistem ikonvensional imenjadi isistem ibagi 
ihasil
8
. iDi iDesa iWay iurang iKecamatan iKalianda iPerbankan iSyariah 
isudah imulai iberkembang, iterbukti idengan iadanya ibank imandiri 
isyariah idan ibank isyariah ibandar ilampung. iDengan iberkembangnya 
ibank-bank isyari‟ah idi iKota iKalianda imenandai iakan isemakin iluas 
ilagi iperkembangan iperbankan isyari‟ah idi iIndonesia. iPada iumumnya 
ibank isyari‟ah isudah ibanyak idiminati imasyarakat iterutama ipada idesa 
iWay iurang iKecamatan iKalianda. 
Diantaranya ada Bank Syariah Bandar Lampung cabang Kalianda 
merupakan salah satu cabang dari bank Syariah Bandar Lampung yang 
letak nya berada di Antasari Bandar Lampung, yang dimana bank syariah 
Bandar Lampung merupakan akusis dari bank syariah sakai sembayan 
PNM.  Bank syariah Bandar Lampung melaksanakan kegiatan operasional 
berdasarkan prinsip Syariah Islam. Dan pemegang saham mayoritas dan 
pemegang saham pengendali Bank Syariah Bandar Lampung adalah 
                                                             
8
 Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru: Alaf Riau, 2007), hal.23 
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pemerintah Bandar Lampung. Adapun  beberapa produk dan jasa simpanan 
yang di miliki bank Syariah Bandar Lampung di antara nya 
9
 : 
    Tabel 1.1 
Produk Penghimpun Dana Produk Pembiayaan 





Pembiayaan jual beli (akad al-
murabahah) 
2 
Tabungan Syariah Pelajar 
(Bagi hasil) 
2 
Pembiayaan jual beli (akad al-
istishna) 
3 
Tabungan Syariah Haji 
(Bagi hasil) 
3 
Pembiayaan bagi hasil (akad 
al-mudharabah) 
4 
Tabungan Syariah Qurban 
(Bagi hasil) 
4 
Pembiayaan bagi hasil (akad 
al-musyarakah) 
5 
Deposito Syariah (Bagi 
hasil) 
5 
Pembiayaan sewa manfaat 
(akad ijarah) 
    6 Pembiayaan Qardh 
 
Masyarakat yang merupakan pemakai jasa bank syariah yang dituju 
oleh industri perbankan syariah , hal tersebut dapat dilihat dari faktor 
sistem pembiayaan dan penyimpanan yang iditawarkan ioleh iperbankan 
syariah ikepada imasyarakat, itingkat ikenyamanan iyang idirasakan ioleh 
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 Hasil wawancara terhadap karyawan dan data dari brosur bank syariah Bandar 
lampung, cabang kalianda , 20 maret 2019 
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imasyarakat idalam ihal ipenyimpanan iuang ipada ibank itersebut, ijuga 
imengenai ikemudahan idalam imemperoleh ipinjaman. Dan ada banyak 
produk-produk yang ada di dalam perbakan syariah. Pemahaman 
masyarakat akan produk yang di tawarkan bank syariah menjadi salah satu 
kendala yang sulit untuk mereka pahami karena rumitnya sistem 
pembiayaan atau penyimpanan yang ditawarkan oleh perbankan syariah. 
 Menyadari iakan iberbagai ihal idi iatas imaka idalam ipenelitian 
iini ipeneliti itertarik iuntuk imemilih imasyarakat iKeluarahan iWay 
iUrang iKecamatan iKalianda sebagai iobjek ipenelitian, idengan imaksud 
iuntuk imengetahui iseperti iapa idan ibagaimana imayarakat iWay iUrang 
iagar idapat imemahami iproduk-produk iyang ipihak iperbankan iberikan. 
idalam ihal iini imasyarakat iWay iUrang iperlu idilakukan ikajian ilebih 
imendalam imengenai ipemahaman imasyarakat iterhadap iproduk-produk 
iyang iada ipada iBank isyariah. 
Berikut data mengenai penduduk Way Urang yang berjumlah total 
350 orang yang terdiri dari pedagang 190 orang dan pegawai 160 0rang. 
Adapun yang sudah menjadi nasabah Bank Syraiah sebagai berikut : 
Tabel 1.2 Tabel Nasabah Bank Syariah 
No Tahun Nasabah Bank Syariah 
Penduduk Kalianda 
Nasabah Bank Syariah 
Penduduk Way Urang 
1 2014 53 3 
2 2015 80 8 
10 
 
3 2016 88 12 
4 2017 98 14 
5 2018 105 16 
Sumber : Pembiayaan Mikro BSM Kalianda 
  Ditinjau dari tabel 1.2 mengenai tabel nasabah Bank syariah dapat 
dijelaskan bahwa nasabah Bank Syariah dari penduduk Kelurahan Way 
Urang yang mempunyai penghasilan tetap jumlah 350 warga , yang ikut 
menjadi nasabah Bank Syariah hanya 16 warga atau baru 4 % dari total warga 
Kelurahan Way Urang yang telah mempunyai penghasilan tetap. Masih 
sedikitnya warga Kelurahan Way Urang ini lah yang merupakan fenomena 
permasalahan yang perlu di teliti dan analisa . 
Berdasarkan ilatar ibelakang iyangiitelah idiuraikan idi iatas, 
iuntuk imenganalisis ilebih ilanjut iterkait ipersepsi, ipengetahuan idan 
isikap inasabah ipenulis imelakukan  ipembahasan ilebih imendalamiilagi 
idengan imengangkat ijudul ipenelitian: “Analisa Terhadap Rendahnya 
Pemahaman Masyarakat Dalam Produk - Produk Bank  Syariah”.  
D. Fokus  masalah 
Fokus masalah dalam ipenelitian yaitu  berkaitan idengan rendahnya 
pemahaman, pengetahuan idan isikap imasyarakat iWay iUrang iterhadap 
iBank iSyariah dan produk-produk Bank Syariah  terhadap pedagang dan 
pegawai yang telah mempunyai penghasilan tetap diatas umur 17 tahun 
11 
 
sampai dengan 50 Tahun, yang menyebabkan minat ke Bank Syariah 
sedikit.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan idi iatas imaka 
ipermasalahan ipokok idalam ipenelitian iini iadalah: 
1. Bagaimana pemahaman  masyarakat desa Way Urang Kalianda tentang 
Bank Syariah? 
2. Bagaimanakah faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman 
masyarakat Way Urang Kalianda terhadap Bank Syariah ?  
3. Bagaimana prosedur atau sistem Bank Syariah menurut prespektif 
Islam?  
F. Tujuan dan Manfaat penelitian 
Sesuai idengan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan idan 
ikegunaan ipenelitian iadalah i: 
1. Tujuan iipenelitian ii: 
a. Tujuan ipenelitian ipada ihakikatnya imerupakan iharapan iatau 
isesuatu iyang ihendak idicapai iyang idapat idijadikan iarahan iatas 
iapa iyang iharus idilakukan idalam i ipenelitian. iAdapun itujuan 
idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui idan imengukur 
iiseberapa ibesar ipemahaman imasyarakat iyang idi idesa iWay 
iUrang iterhadap iBank iSyariah idan iproduk-produk iBank 




b. Manfaat ipenelitian 
Bagi ipenelitian iyang idilaksanakan iini idiharapkan imampu 
imemberikan imanfaat ibagi ipihak-pihak iyang iterkait idan 
imembutuhkan ihasil ipenelitian iini iantara ilain i: 
1) Manfaat iTeoritis 
Untuk imeningkatkan ipengetahuan itentang iproduk ibank 
isyariah. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengidentifikasikan 
idan ifaktor iapa iyang idapat imempengaruhi iminat imasyarakat 
iakan iproduk ibank isyariah. 
2) Manfaat Praktisi 
a) Bagi penulis  
Untuk imeningkatkan ipengetahuan itentang iproduk 
ibank isyariah. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk 
imengidentifikasikan idan ifaktor iapa iyang idapat 
imempengaruhi iminat imasyarakat iakan iproduk ibank 
isyariah. 
b) Manfaat Akademisi 
Berguna isebagai ibahan iinformasi ibagi ipeneliti ilain 
iyang iberkaitan idangan ipemahaman imasyarakat iterhadap 
iproduk ibank isyariah idan idari ihasil ipenelitian iini iakan 
imenambah ireferensi ibagi imahasiswa ilain iuntuk 
iperbandingan ibagi ipenelitian ilain idan isebagai ipenunjang 
iuntuk imelanjutkan ipenelitian iselanjutnya. 
13 
 
G. Metodelogi iPenelitian 
1. Jenis idan iSifat ipenelitian 
a. Jenis ipenelitian 
Untuk imempermudah ipembahasan imaka ipenulis iperlu 
imenentukan ijenis ipenelitian iapa iyang iharus idigunakan idalam 
imelakukan ipenelitian iini. iJenis iyang idigunakan idalam 
ipenelitian iini iadalah ipenelitian ilapangan i(field iresearch), iyaitu 
isuatu ipenelitian iyang idilakukan idi ilapangan idalam ikancah 
isebenarnya.
10
 iDengan imengangkat idata-data iyang iada idi 
ilapangan imengenai ihal-hal iyang iditeliti, idimana ipenelitian iini 
ipenulis ilakukan idi ibank imandiri isyariah ikabupaten ilampung 
iselatan. iSelain iitu ipeneliti ijuga imenggunakan ipenelitian 
ikepustakaan i(libary iresearch). iPenelitian ikepustakaan iadalah 
ipenelitian iyang idilaksanakan idengan imenggunakan iliteratur 
i(kepustakaan), ibaik iberupa ibuku, icatatan, imaupun ihasil ilaporan 
ipeneliti iterdahulu itentang ipersepsi, ipengetahuan idan isikap 
imasyarakat iterhadap iproduk-produk iyang iada ipada ibank 
isyariah. 
b. Sifat iPenelitian 
Dilihat idari isifatnya, ipenelitian iyang ipenulis ilakukan 
iadalah ipenelitian ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif, 
itujuan idari ipenelitian ikualitatif iini iadalah imenggambarkan 
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irealita iempirik idibalik ifenomena isecara imendalam, irinci idan 
ituntas. iPenelitian ideskriptif iyaitu ipenelitian iyang imemberikan 
igambaran iatau iuraian iatas isuatu ikeadaan isejernih imungkin, 
itanpa iadanya iperlakuan iterhadap iobjek iyang iditeliti. iPada 
iumumnya ideskriptif imerupakan ipenelitian inon ihipotesis 
isehingga idalam ilangka ipenelitiannya itidak iperlu imerumuskan 
ihipotesis.
11
 iPenelitian ideskriptif iyang ipenulis imaksudkan 
iadalah ipenelitian iyang imenggambarkan ibagaimana 
ipemahaman, ipengetahuan idan isikap imasyarakat iterhadap ibank 
isyariah idan iproduk-produk iyang iada ipada iBank iSyariah idi 
idesa iWay iUrang i, iKecamatan iKalianda. 
2. Sumber iData 
a. Data iprimer 
Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari 
iresponden iatau iobyek iyang iditeliti iatau iada ihubungannya 
idengan iobyek iyang iditeliti, iseperti ihasil iwawancara. 
Dalam ipenelitian iini idata idiperoleh idari i: 
1) Hasil iwawancara idari iobjek ipenelitian, imasyarakat i idesa 
iway iurang iKecamatan iKalianda, iKabupaten ilampung 
iselatan, iLampung, iuntuk imengetahui isedikit igambaran 
imengenai ipemahaman, ipengetahuan idan isikap imasyarakat 
iterhadap ibank isyariah idan iproduk-produk iBank iSyariah. 
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b. Data iSekunder 
Data isekunder iadalah idata iyang itelah ilebih idulu 
idikumpulkan idan idilaporkan ioleh iorang iatau iinstansi idiluar 
idari ipenelitian isendiri, iwalaupun iyang idikumpulkan iitu 
isesungguhnya iadalah idata iyang iasli. iData isekunder ipada 
iumumnya iberupa ibukti, icatatan ikepustakaan, ilaporan, ibuku-
buku, ijurnal, iartikel idan iberbagai imacam idokumen-dokumen 
ilainnya.
12
 iData isekunder idalam ipenelitian iini idiperoleh idari 
iInstansi ikelurahan iway iurang iyang iberkaitan idengan ipenelitian 
iini idan iberbagai iliteratur ilainnya iyang imendukung idan 
imemiliki irelevansi idengan ipembahasan. 
3. Populasi idan iSample 
a. Populasi i 
Populasi iadalah itotalitas idari isemua iobjek iatau iindividu 
iyang imemiliki ikarakteristik itertentu, ijelas idan ilengkap iyang 
iakan idiamati/diteliti.
13
 iPopulasi idalam ipenelitian ipenelitian iini 
iadalah imasyarakat idesa iWay iUrang, ikecamatan iKalianda. 
iKeadaan i ipopulasi ipenduduk idesa iWay iUrang iyaitu isebamyak 
i4.247. 
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Sampel iadalah isebagian iatau iwakil ipopulasi iyang 
iditeliti. iSampel idianggap isebagai iperwakilan idari ipopulasi 
iyang ihasilnya imewakili ikeseluruhan igejala iyang idiamati.”
14
 
iTujuan ipenelitian imengambil isampel iyaitu i: imemperoleh 
iketerangan imengenai iobyeknya, idengan ijalan ihanya imengamati 
isebagian isaja idari ipopulasi. 
Penelitian iini imenggunakan iteknik iNonprobability 
isampling iyaitu ipurposive isampling. iPurposive isampling iadalah 
iteknik ipengambilan isample idengan ipertimbangan itertentu 
idengan itujuan iuntuk imemperoleh isatuan isampling iyang 




Menurut iSuharsimi iArikunto iapabila iobjek ipenelitian 
ikurang idari i100 imaka ilebih ibaik idiambil isebagai isampel 
isemua, iselanjutnya ijika ijumlah ilebih idari i100 imaka ilebih ibaik 
idiambil isekitar i10-15%.
16
 iDengan idasar itersebut i imaka isampel 
iyang idiambil iuntuk ipenyebaran iwawancara imaupun ikuisioner 
isebesar i10 i%.  
                                                             
14
 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 84. 
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Sample ipada ipenelitian iini iadalah imasyarakat idesa iWay 
iUrang iyang idiambil iberdasarkan ipekerjaannya iyang idianggap 
idapat imewakili ijumlah ipopulasi iyaitu ipedagang, ipegawai iyang 
idiatas iusia i18 itahun iyang itelah imemperoleh ipenghasilan. iYang 
idimana idiambil i19 iorang ipedagang i10 i% idari ijumlah 
ipedagang i190 idan i16 ipegawai i10 i% idari ijumlah ipegawai i160 
ipegawai idi idaerah iWay iUrang. iSampel itersebut idiambil i10% 














4. Metode ipengumpulan idata 
Untuk imemperoleh idata iyang idiperlukan idalam ipenelitian 
iini ipenulis imenggunakan iteknik isebagai iberikut i: 
a. Observasi i 
Observasi iyang idigunakan idalam imetode iini iadalah 
iobservasi inon iparticipant iyaitu ipengamatan iyang idilakukan 
iseorang ipeneliti iterhadap iobjek ipenelitian, itanpa iberprilaku 
iseperti iorang iatau iobjek iyang iditeliti.
17
 iObservasi iyang ipeneliti 
ilakukan iadalah imelakukan ipengamatan iterhadap ipemahaman, 
ipengetahuan idan isikap imasyarakat idesa iWay iurang. iMetode 
iini ipenulis igunakan isebagai imetode ipenunjang iuntuk 
imembuktikan ikebenaran idata iyang idiperoleh idari iwawancara. 
b. Wawancara 
Wawancara i iproses imemperoleh iketerangan iuntuk itujuan 
ipenelitian idengan icara itanya ijawab isambil ibertatap imuka 
iantara isi ipenanya iatau ipewawancara idengan isi ipenjawab iatau 
iresponden idengan imenggunakan ialat iyang idinamakan iinterview 
iguide i(panduan iwawancara). iWalaupun iwawancara iadalah 
iproses ipercakapan iyang iberbentuk itanya ijawab idengan itatap 
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c. Dokumentasi i 
Dokumentasi iadalah imencari idata imengenai ihal-hal iatau 
ivariabel iberupa icatatan, ibuku-buku, imajalah idan isebagainya
19
. 
iMerupakan imetode iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan idan 
imendapatkan iinformasi iyang iberasal idari imasyarakat ikalianda 
iyang imeliputi isejarah iumum, idata imasyarakat, ijumlah 
imasyarakat, idan idata-data ilain iyang iberkaitan idengan 
ipermasalahan ipenelitian iini. 
5. Metode ipengolahan idata 
Setelah idata idi ikumpulkan imelalui itahap idiatas, ipenulis 
idalam imengelola idatanya imenggunakan ibeberapa ilangkah isebagai 
iberikut: 
a. Pemeriksaan idata i 
Pemeriksaan idata iatau iProses iediting idata idalam 
ipenelitian iini iyaitu ipengecekan ikembali ikesesuaian ijawaban,
 
i
relevan iatau itidaknya ijawaban idengan ipokok ipermasalahan 
iyang iditeliti iberkaitan idengan ipemahaman, ipengetahuan idan 
isikap imasyarakat iterhadap ibank isyariah idan iproduk-produk 
ibank isyariah. 
b. Sistematis i 
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Sistematis iadalah imelakukan ipengecekan iterhadap idata-
data iatau ibahan-bahan iyang itelah idiperoleh isecara isistematis, 




c. Interprestasi i 
Interpretasi iadalah imemberikan ipenafsiran iterhadap ihasil 
iobservasi isehingga imemudahkan ipenulis iuntuk imenganalisis 
idan imenarik ikesimpulan.
21
 iInterpretasi idalam ipenelitian iini 
iberkaitan idengan ipemahaman, ipengetahuan idan isikap 
imasyarakat iterhadap ibank isyariah idan iproduk-produk ibank 
isyariah. 
6. Metode iAnalisis iData 
Analisis idata imerupakan ibagian iyang isangat ipenting idalam 
imetode iilmiah, ikarena idengan ianalisa idata itersebut idapat idiberi 
iarti imakna iyang iberguna idalam imemecahkan imasalah ipenelitian. 
iAnalisis idalam ipenelitian iini imenggunakan ikualitatif iyaitu ianalisis 
idata iyang itidak iberbentuk iangka, itetapi iberupa iserangkaian 
iinformasi iyang idigali idari ihasil ipenelitian itetapi imasih 
imerupakan idata-data iyang iverbal iatau imasih idalam iketerangan-
keterangan isaja. iDalam ipenelitian ikualitatif, idata idiperoleh idari 
iberbagai isumber, idengan imenggunakan iteknik ipengumpulan idata 
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iyang ibermacam-macam i(triangulasi), idan idilakukan isecara iterus 
imenerus isampai idatanya ijenuh. iSetelah ipenulis imemperoleh idata-
data idan iinformasi iyang idiperlukan idari ilapangan ilalu ipenulis 
imengolahnya isecara isistematis isesuai idengan isasaran 
ipermasalahan iyang iada idan imenganalisis idata itersebut. iAnalisis 
isecara ideskriftif ikualitatif iberupa ikata-kata itulisan iatau ilisan idari 
iorang-orang iyang iberprilaku iyang idapat idimengerti. iAnalisis 
ideskriptif iini idipergunakan idengan imenguraikan idan imerinci 
ikalimat-kalimat iyang iada idengan imenggunakan ipendekatan 
iberfikir iInduktif. iPendekatan iberfikir iinduktif iadalah isuatu icara 
iuntuk imengambil ikesimpulan idari iyang ikhusus ike iumum.
22
 iData 
iyang ipenulis iperoleh idari iwawancara iakan ipenulis ipaparkan 
isecara inaratif ideskriptif idan idianalisis isesuai idengan ikemampuan 
iyang ipeneliti imiliki iserta idengan imembandingkan iteori-teori iyang 
iada idengan ikenyataan idilapangan, idengan imetode ideduktif 
imaupun iinduktif. iSedangkan idata iyang ipenulis iperoleh idalam 
ibentuk iangka-angka iakan ipenulis ianalisa idengan imetode istatistik 
isesuai idengan ikebutuhan iyang idiperoleh ioleh ipenulis idalam 
imelaksanakan ipenelitian iini isehingga iakan imenghasilkan 
ipenelitian iyang imemadai idan idapat idipertanggung ijawabkan 
idengan istandar-standar ipenelitian. 
                                                             
22
Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Seksi Penerbitan Fakultas Syari‟ah 







A. Pemahaman iMasyarakat 
1. Pengertian iPemahaman 
Beberapa idefinisi itentang ipemahaman itelah idiungkapkan 
ioleh ipara iahli. iMenurut iNana iSudjana, ipemahaman iadalah ihasil 
ibelajar.
23
 S.Bloom imengatakan ibahwa ipemahaman i(comprehension) 
iadalah ikemampuan isesorang iuntuk imengerti iatau imemahami 
isesuatu isetelah isesuatu iitu idiketahui idan idiingat. iDengan ikata 
ilain ipemahami idapat idiartikan imengerti itentang isesuatu idan 
idapat imelihatnya idari iberbagai isegi. iJadi, idapat idisimpulkan 
ibahwa isesorang isiswa idikatan imemahami isesuatu iapabila idia 
idapat imemberikan ipenjelasan iatau iuraian iyang ilebih irinci itentang 
ihal iyang itelah idipelajari idengan imenggunakan ibahasanya isendiri. 
i iHasil ibelajar ipada ipemahaman ilebih itinggi isatu itingkat idari itipe 
ihasil ibelajar ipengetahuan iyang isifatnya ihafalan. iKarena ipada 
itingkat ipemahaman imemerlukan ikemampuan iuntuk imenangkap 
imakna iatau iarti idari isebuah ikonsep. iOleh ikarena iitu idiperlukan 
iadanya ihubungan iantara ikonsep idengan imakna iyang iada idalam 
ikonsep itersebut.
24
Namun, ibukan iberarti ipengetahuan itidak iperlu 
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2. Tingkat–tingkat ipemahaman 
Menurut iBloom, ikemampuan ipemahaman iberdasarkan 
itingkat ikepekaan idan iderajat ipenyerapan imateri idapat idibagi ike 
idalam itiga itingkatan iyaitu:
26
 
a. Menerjemahkan i(translation) 
Menerjemahkan idiartikan isebagai ipengalihan iarti idari 
ibahasa iyang isatu ike idalam ibahasa iyang ilain isesuai idengan 
ipemahaman iyang idiperoleh idari ikonsep itersebut. iDapat ijuga 
idiartikan idari ikonsepsi iabstrak imenjadi isuatu imodel isimbolik 
iuntuk imempermudah iorang imempelajarinya. iDengan ikata ilain, 
imenerjemahkan iberarti isanggup imemahami imakna iyang 
iterkandung idi idalam isuatu ikonsep. iContohnya iyaitu 
imenerjemahkan idari ibahasa iInggris ikedalam ibahasa iIndonesia, 
imengartikan iarti iBhineka iTunggal iIka, imengartikan isuatu 
iistilah, idan ilain-lain. 
b. Menafsirkan i(interpretation) 
Kemampuan iini ilebih iluas idari ipada imenerjemahkan, 
ikemampuan iini iuntuk imengenal idan imemahami. iMenafsirkan 
idapat idilakukan idengan icara imenghubungkan ipengetahuan 
iyang ilalu idengan ipengetahuan ilain iyang idiperoleh iberikutnya. 
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iContohnya: imenghubungkan iantara igrafik idengan ikondisi iyang 
idijabarkan isebenarnya, iserta imembedakan yang ipokok idan 
itidak ipokok idalam ipembahasan. 
c. Mengeksplorasi i(extrapolation) 
Ekstrapolasi imenuntut ikemampuan iintelektual iyang ilebih 
itinggi ikarena iseseorang iharus ibisa imelihat iarti ilain idari iapa 
iyang itertulis. iMembuat iperkiraan itentang ikonsekuensi iatau 
imempeluas ipresepsi idalam iarti iwaktu, idimensi, ikasus, iataupun 
imasalahnya. 
Ketiga itingkatan ipemahaman iterkadang isulit idibedakan, 
ihal iini itergantung idari iisi idalam ipelajaran iyang idipelajari. 
iDalam iproses ipemahaman, iseseorang iakan imelalui iketiga 
itingkatan isecara iberurutan. 
3. Evaluasi ipemahaman 
Evaluasi iadalah iserangkaian ikegiatan iuntuk imemperoleh, 
imenganalisis, idan imenafsirkan idata iyang idilakukan isecara 
isistematis idan iberkesinambungan isehingga imenjadi iinformasi 
iyang ibermakna idalam imengambil ikeputusan.
27
 
Penilaian ipada iproses imenjadi ihal iyang iseharusnya 
idiprioritaskan idari ipada ihasil, imaka ievaluasi ihasil ibelajar 
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imemiliki isasaran iranah-ranah iyang iterkandung idalam itujuan iyang 
idiklasifikasikan imenjadi itiga iranah, iyaitu:
28
 
a. Ranah iAfektif i(Affective iDomain) iberisi iprilaku-prilaku 
iyang imenekankan iaspek iperasaan idan iemosi, iseperti 
iminat, isikap, inilai-nilai, iapresepsi, idan icara ipenyesuaian 
idiri. 
b. Ranah iKognitif i(Cognitive iDomain) iberisi iperilaku-perilaku 
iyang imenekankan iaspek iintelektual iyang iberhubungan 
idengan iingatan iatau ipengenalan iterhadap ipengetahuan idan 
iinformasi iserta ipengembangan iketerampilan iintelektual. 
c. Ranah iPsikomotor i(Psychomotor iDomain) iberisi iprilaku-
prilaku iyang imenekankan iaspek iketerampilan imotorik 
iseperti itulisan itangan, imengetik, iberenang idan 
imengoperasikan imesin. 
4. Faktor-faktor iyang imempengaruhi ipemahaman 
a. Faktor iInternal i: ijasmani, ipsikologis, ipematangan ifisik, idan 
ipsikis. 
b. Faktor iEksternal i: iFaktor isosial, iFaktor iBudaya 
5. Indikator ipemahaman 
a. Mengartikan i 
b. Memberikan icontoh 
c. Mengklasifikasi 
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6. Faktor-faktor iyang imempengaruhi ikurangnya iminat 
imasyarakat imenabung idi iBank iSyariah. 
Minat iadalah ikecendrungan iyang imenetap idan isubyek 
iuntuk imerasa itertarik ipada ibidang iatau ihal itertentu idan imerasa 
isenang iberkecambung idalam ihal iitu. iPerasaan isenang iakan 
imenimbulkan ipula iminat iyang idiperkuat ilagi ioleh isikap ipositif 
iyang isama idiantaranya ihal-hal itersebut itimbul iterlebih idahulu. 
Dalam iperkembangan iBank iSyariah iterdapat ibeberapa ihal 
iyang imenyebabkan imasalah iatau ikendala ikurangnya iminat 
imasyarakat iuntuk imenabung idi iBank iSyariah iantara ilain iberikut 
i: 
1. Kurangnya isosialisai ikepada imasyarakat itentang ikeberadaan 
iBank iSyariah isosialisasi itidak isekedar imemperkenalkan 
ikeberadaan iBank iSyariah idi isuatu itempat itetapi ijuga 
imemperkenakan imekanisme iproduk iBank iSyariah idan 
iisntrumen-instrumen ikeuangan iBank iSyariah ikepada 
imasyarakat. 
2. Kurangnya isumber idaya imanusia. iMaraknya iBank isyariah idi 
iIndonesia itidak idiimbangi idengan isumber idaya imanusia iyang 
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imemadai iterutama isumber idaya imanusia iyang imemiliki ilatar 
ibelakang idisiplin ikeilmuan ibidang iperbankan isyariah. iSebagian 
ibesar isumber idaya imanusia idi iperbankan isyariah iterutama 
iBnak iKonvensional iyang imembuka iislamic iwindows iberlatar 
ibelakang idisiplin iilmu iekonomi ikonvensional. iKeadaan iini 
imengakibatkan iakselerasi ihukum iIslam idalam ipraktek 
iperbankan ikurang icepat idapat idiakomodasikan idalam isistem 
iperbankan isehingga ikemampuan ipengembangan iBank iSyariah 
imenjadi ilambat. 
3. Kurangnya iakademisi iPerbankan iSyariah. iHal iini idi iakibatkan 
ilingkungan iakademisi ilebih imemperkenalkan ikajian-kajian 
iperbankan iyang iberbasis ipada iinstrumen iKonevensional. 
iKondisi iini ilebih idisebabkan ilingkungan ipendidikan ikita ilebih 
ifamiliar idengan iliteratur-literatur iekonomi ikonvensional 
idibandingkan iliteratur iekonomi isyariah. iSehingga ikajian-kajian 
iilmiah imengenai ikeberadaan iBank iSyariah idan iistrumen-
instrumen ikeuangan iSyariah ikurang imendapat iperhatian. iHal iini 
iyang imengakibatkan ikeberadaan iBank iSyariah ikurang 
imendapat ilegitimasi isecara iilmiah idi imasyarakat. 
4. Belum iterpenuhinya iperaturan ipemerintah idi ibidang iperbankan 
isyariah iyang imemadai. iWalaupun ipasca ikrisis iberlangsung 
ipembahasan iundang-undang iBank idan ilembaga ikeuangan 




iupaya iuntuk imerealisasikan iUU iyang ilebih ikomprehensif 
ibelum ibegitu imemadai. iMaka isetidaknya iUU imampu 
imenginterpresentasikan iperkembangan iBank iSyariah 
imembutuhkan iproses iperbaikan isecara ibertahap. 
Kendala iutama ikurangnya iminat imenabung imasyarakat 
iadalah ikurangnya isosialisasi imengingat imeskipun isudah isejak 
i17 itahun iyang ilalu iada iBank iyang iberprinsip iSyariah 
iberoperasi idi iIndonesia, inamun igemanya imasih ibelum ibegitu 
iterasa. iPotensi ibagi iberkembangnya iBank iSyariah idi iIndonesia 
isangat ibesar, imengingat imayoritas imerupakan iumat imuslim 
idan imasih ibanyak iyang iragu iakan ibunga ibank, isehingga 
ibeberapa idiantaranya itidak imenyimpan idananya idi ibank 
imelainkan idi ibawah ibantal imisalnya. iSebagian ilagi itetap 
imenyimpan idi ibank, inamun imenolak imenerima ibunga. iSelain 
iitu iada iyang imasih itetap imenympan idi ibank, inamun imerasa 
iberada idalam ikeadaan idarurat ikarena ibelum iada ibank isyariah 
iyang iberoperasi. 
Dengan iadanya iBank iSyariah idiharapkan iumat imuslim 
itidak ilagi iragu-ragu iuntuk imenyimpan idananya idi ibank. iKami 
ijuga imenyambut irencana isejumlah ibank ilain iyang iakan ijuga 
iberoperasi isecara iSyariah idan isama isekali itidak ikami ianggap 
isebagai ipesaing ikarena ibanyaknya iBank iSyariah isekaligus 




B. Bank iSyariah 
1. Pengertian iBank iSyariah 
Menurut ibahasa, ikata ibank iberasal idari ibahasa iItalia 
iyaitu ibanca iyang imemiliki iarti imeja iatau i tempat imenukarkan 
iuang.
30
 iDengan idemikian, ifungsi idasar ibank iadalah imenyediakan 
itempat iuntuk imenitipkan iuang idengan i aman i dan i menyediakan 
i alat i pembayaran i untuk i membeli i barang idan ijasa. iSedangkan 
imenurut iarti iistilah, ibank iadalah ilembaga ikeuangan iyang iusaha 
ipokoknya imemberikan ikredit idan ijasa idilalu ilintas ipembayaran i 
idan i iperedaran i iuang.
31
 iMenurut i iKasmir, i isecara isederhana 
ibank idapat idiartikan isebagai ilembaga ikeuangan iyang ikegiatan 
iutamanya iadalah imenghimpun idana idari imasyarakat idan 
imenyalurkannya ikembali idana itersebut ike imasyarakat iserta 
imemberikan ijasa-jasa ibank ilainnya.
32
 
Bank iSyariah i terdiri idari idua ikata, iyaitu iBank idan 
iSyariah. iKata ibank ibermakna isuatu ilembaga ikeuangan iyang 
iberfungsi isebagai iperantara ikeuangan idari idua ipihak, iyaitu ipihak 
iyang ikelebihan idana idan ipihak iyang ikekurangan idana. iKata 
iSyariah idalam iversi ibank isyariah iIndonesia iadalah iaturan 
iperjanjian iberdasarkan iyang idilakukan ioleh ipihak ibank idan 
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ipihak ilain iuntuk ipenyimpanan idana iatau ipembiyaan isesuai 
idengan ihukum iIslam. 
Bank iSyariah iadalah ilemabaga ikeuangan iyang iberasaskan 
ipada iasas ikemitraan, ikeadilan, itransparansi idan iuniversal iserta 
imelakukan ikegiatan iusaha iperbankan iberdasarkan iprinsip-prinsip 
isyariah.
33
Bank iislam iatau iselanjutnya idisebut idengan ibank 
isyariah iini iadalah ibank iyang iberoperasi idengan itidak 
imengandalkan ipada ibunga. iBank iIslam iatau idisebut idengan 
ibank itanpa ibunga iadalah ilembaga ikeuangan iyang iberoperasional 
idan iproduknya idikembangkan iberlandaskan ipada iAl-quran idan 
i Hadis iNabi iSAW. 
Dalam i pasal i 1 i Undang-undang i Nomor i 21 i Tahun 
i 2008.
34
 i Disebutkan ibahwa i ibank i iadalah i ibadan i iusaha i iyang 
i imenghimpun i idana i imasyarakat idalam ibentuk isimpanan idan 
imenyalurkannya ikepada imasyarakat idalam ibentuk ikredit idan/atau 
ibentuk-bentuk ilainnya idalam irangka imeningkatkan itaraf ihidup 
irakyat ibanyak. iBank iterdiri iatas idua ijenis, iyaitu ibank 
ikonvensional idan ibank isyariah. iBank ikonvensional iadalah ibank 
iyang imenjalankan i ikegiatan i iusahanya i isecara i ikonvensional i 
iyang i iterdiri i iatas iBank iUmum iKonvensional idan iBank 
iPerkreditan iRakyat. iBank isyariah iadalah ibank iyang imenjalankan 
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ikegiatan iusahanya iberdasarkan iprinsip isyariah i i iyang i i iterdiri i 
i iatas i i iBank i i iUmum i i iSyariah i i i(BUS) i i idan i i iBank 
iPembiayaan iRakyat iSyariah i(BPRS). iPrinsip isyariah iadalah 
iprinsip ihukum iIslam idalam ikegiatan iperbankan iberdasarkan 
ifatwa iyang idikeluarkan ioleh ilembaga i iyang i memiliki 
i kewenangan i dalam i penetapan i fatwa i di i bidang isyariah. 
Sudarsono iberpendapat ibahwa iyang idimaksud idengan ibank 
isyariah iadalah ilembaga ikeuangan iyang iusaha ipokoknya 
imemberikan ikredit idan ijasa-jasa ilain idalam ilalu-lintas 
ipembayaran iserta iperedaran iuang iyang iberoperasi ipada iprinsip-
prinsip isyariah.
35
 iMenurut iBoesono, ibank isyariah iadalah ibank 
iyang iberoperasi iberdasarkan iprinsip ikeadilan, iprinsip ikesetaraan i 
idan i iprinsip i iketentraman.
36
 iAdaiicatatan iyang iharus idiingat 
ibahwa idalam ipenyaluran idanaiikepadaimasyarakat i idalam ibentuk 
ipemberian ipinjaman, iperbankan isyariah imenerapkan iketentuan-
ketentuan iyang iharus idipahami iatau idisepakati, iseperti idalam 
ipembiayaan isebuah iproyek iatau iberbagai ijenis ikegiatan ibisnis 
ilainnya, iatau idengan ikata ilain isebuah iketentuan idibuat iuntuk 
imenjadi idasar idalam imengawasi isuatu ikegiatan. iDampak ilebih 
ijauh idiharapkan iadalah iagar iproyek iyang idibiayai itersebut 
i jangan i hanya i menguntungkan i satu i golongan i orang i saja 
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i namun ijuga imenguntungkan ibagi ibanyak iorang iatau imembawa 
ikemakmuran ipada iberbagai i pihak, i serta i bersifat i berkelanjutan. 
i Ada i banyak i pendapat i yang imendefinisikan i itentang 
iiperbankan i isyariah i idan i isemua  idefinisi i itersebut imengacu 




  i i i iAllah iberfirman idalam iQS iAl-Baqarah, iayat i275 i: 
                                 
                                        
                                     
Artinya : Orang-orang iyang iMakan i(mengambil) iriba itidak idapat iberdiri imelainkan 
iseperti iberdirinya iorang iyang ikemasukan isyaitan ilantaran i(tekanan) 
ipenyakit igila. iKeadaan imereka iyang idemikian iitu, iadalah idisebabkan 
imereka iberkata i(berpendapat), iSesungguhnya ijual ibeli iitu isama idengan 
iriba, iPadahal iAllah itelah imenghalalkan ijual ibeli idan imengharamkan 
iriba. iorang-orang iyang itelah isampai ikepadanya ilarangan idari 
iTuhannya, ilalu iterus iberhenti i(dari imengambil iriba), iMaka ibaginya 
iapa iyang itelah idiambilnya idahulu i(sebelum idatang ilarangan); idan 
iurusannya i(terserah) ikepada iAllah. iorang iyang ikembali i(mengambil 
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Ayat tersebut dijelaskan juga QS An-Nisa, ayat 161 : 
                            
    
Artinya : Dan idisebabkan imereka imemakan iriba, iPadahal iSesungguhnya imereka 
itelah idilarang idaripadanya, idan ikarena imereka imemakan iharta ibenda 
iorang idengan ijalan iyang ibatil. iKami itelah imenyediakan iuntuk 
iorang-orang iyang ikafir idi iantara imereka iitu isiksa iyang ipedih.”
 i39
 
Dan dalam dipertegas kembali Firman Allah QS Ar-Rum, ayat 39 : 
                                     
                  
Artinya : Dan isesuatu iRiba i(tambahan) iyang ikamu iberikan iagar iDia ibertambah 
ipada iharta imanusia, iMaka iRiba iitu itidak imenambah ipada isisi 
iAllah. idan iapa iyang ikamu iberikan iberupa izakat iyang ikamu 
imaksudkan iuntuk imencapai ikeridhaan iAllah, iMaka i(yang iberbuat 
idemikian) iItulah iorang-orang iyang imelipat igandakan i(pahalanya).”
 i40
 
Berdasarkan Firman Allah dalam Al Quran tersebut dijelaskan bahwa 
prinsip Bank Syariah menghindari adanya riba. Dan dalam usahanya 
untuk kemajuan bersama.  
Dapat ikita ipahami ibahwa iyang idimaksud idengan ibank 
isyariah iadalah ilembaga ikeuangan iyang ibertugas imenghimpun 
idana idalam ibentuk isimpanan idari isurplus iunit idan imenyalurkan 
ikembali ikepada idefesit iunit idalam ibentuk ikredit idan/atau 
ibentuk-bentuk ilainnya iyang iberasaskan ipada iasas ikemitraan, 
ikeadilan, itranparansi idan iuniversal iserta imelakukan ikegiatan 
iusaha iperbankan iberdasarkan iprinsip-prinsip isyariah. 
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2. Perbedaan iBank iSyariah idan iBank iKonvensional 
Bank ikonvensional idan ibank isyariah idalam ibeberapa ihal 
imemiliki ipersamaan, iterutama idalam isisi iteknis ipenerimaan 
iuang, imekanisme itransfer, iteknologi ikomputer iyang 
idipergunakan, isyarat-syarat iumum imemperoleh ipembiayaan 
iseperti iNPWP, iProposal, ilaporan ikeuangan idan isebagainya. 
iAkan itetapi, iterdapat ibanyak iperbedaan imendasar idi iantara 
ikeduanya.Perbedaan iitu imenyangkut iaspek ilegal, istruktur 
iorganisasi, iusaha iyang idibiayai, idan ilingkungan ikerja. 
Masyarakat iperlahan-lahan itelah i mulai i mengenal i dengan i jelas 
perbedaan i antara i bank i syariah i dan ibank ikonvensional, iyaitu 
iterutama ipada isistem ibunga i(Interest).
41
 
Pembiayaan idalam iperbankan isyariah itidak ibersifat imenjual 
iuang iyang imengandalkan ipendapatan ibunga iatas ipokok  ipinjaman 
i iyang idiinvestasikan, itetapi idari ipembagian ilaba iyang idiperoleh 
ipengusaha. iPendekatan ibank isyariah imirip idengan iinvestment 
ibanking, idimana isecara igaris ibesar iproduk iadalah imudharabah 
(trustifinancing),idan,musyarakahi(partnershipi financing) , sedangkan 
yang ibersifat i investasi iimplementasikan idalam ibentuk imurabahah 
i(jual-beli). 
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Karena ibank isyariah imenerapkan iprinsip ibagi ihasil imaka 
ikondisi ibesar ikecilnya ibagi ihasil itergantungiipada ibesar ikecilnya 
ijual-beli iyang idilakukan. i Artinya i semakin i tinggi i transaksi 
i keuntungan i yang i diperoleh idari i ijual-beli i iyang i idilakukan i 
imaka i isemakin i ibesar i ibagi i ihasil i iyang idiperoleh, idan ibegitu 
ipula isebaliknya. iBoleh ijadi isecara isederhana iperbankan i isyariah 
i imenerapkan i ikonsep i “berat i sama i dipikul i idan i iringan isama 
idijinjing”. iSementara ipada ikonvensional idengan isistem ibunga 
imenjadi ijelas. iArtinya ijika iseorang imendepositokan iuangnya 
ipada ibank ikonvensional idengan itingkat isuku ibunga i5,5% iper 
itahun, imaka ijika ipada itahun-tahun i itersebut i iterjadi i ikrisis i 
imoneter i iatau i ikondisi i iekonomi i iyang iserba itidak imenentu 
itermasuk iterjadi ikrisis ipolitik. 
Tabel i2.1 
Perbedaan iAntara iBank iSyariah idan iBank iKonvensional
42
 
 BANK iSYARIAH BANK 
iKONVENSIONAL 
Akad i& iAspek 
Legalitas 














Ada iDSN idan iDPS Tidak iada iDSN idan 
iDPS 
Investasi Halal Halal idan iHaram 
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3. Dasar ihukum ibank isyariah 
Eksistensi iperbankan isyariah idalam isistem iperbankan 
inasional ididasari ioleh i ikesadaran i idan i ikebutuhan i iumat i 
iIslam i iyang i iingin i imenjalankan iaktifitas iekonomi iyang isesuai 
idengan ituntutan iagama iserta ioptimalisasi ipotensi iekonomi 
imasyarakat iluas. iKerinduan iumat iIslam iIndonesia iyang iingin 
imelepaskan idiri idari ipersoalan iriba itelah imendapat ijawaban 
idengan ilahirnya ibank iIslam iatau ibank isyariah. iBank isyariah 
ilahir idi iIndonesia, iyang igencarnya, ipada isekitar itahun i90-an. 
iBank isyariah idi iIndonesia imengalami iperkembangan iyang icukup 
ibaik idan ieksistensinya ipun isemakin ikuat i idengan i adanya i 
ilandasan i ihukum i iperbankan i isyariah i iyang i itertuang ididalam 
iUndang-undang i i iperbankan i i isyariah, i i iyaitu i
43
 i: iUndang-
undang iNomor i 7 i Tahun i 1992 i yang i direvisi i dengan 
i Undang-undang i Nomor i 10 iTahun i1998 idalam ibentuk isebuah 
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ibank iyang iberoperasinya idengan isistem ibagi ihasil iatau ibank 
isyariah. iKeberadaan ibank isyariah isemakin imapan isetelah 
idiundangkannya iUndang-undang iNomor i21 iTahun i2008 itentang 
iPerbankan iSyariah. 
4. Produk ibank isyariah 
Produk iadalah isesuatu iyang imemberikan imanfaat ibaik 
idalam ihal imemenuhi ikebutuhan isehari-hari iatau isesuatu iyang 
iingin idimiliki ioleh ikonsumen. iProduk ibiasanya idigunakan iuntuk 
ikonsumsi ibaik iuntuk ikebutuhan irohani imaupun ijasmani.
44
 
Pada isistem ioperasi iBank iSyari‟ah, ipemilik idana 
imenanamkan iuangnya idi ibank itidak idengan imotif imendapatkan 
ibunga, itetapi idalam irangka imendapatkan ikeuntungan ibagi ihasil. 
iDana inasabah itersebut ikemudian idisalurkan ikepada imereka iyang 
imembutuhkan i(misalnya imodal iusaha) idengan iperjanjian 
ipembagian ikeuntungan isesuai ikesepakatan. 
Pembiayaan idalam iperbankan isyariah itidak ibersifat imenjual 
iuang iyang imengandalkan ipendapatan ibunga iatas ipokok ipinjaman 
iyang idiinvestasikan, itetapi idari ipembagian ilaba iyang idiperoleh 
ipengusaha. iPendekatan ibank isyari‟ah imirip idengan iinvesment 
ibanking, idi imana isecara igaris ibesar iproduk iadalah imudharabah 
i(trust ifinancing) idan imusyarakah i(partnership ifinancing), 
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Pada idasarnya, iproduk iyang iditawarkan ioleh iBank iSyariah idapat 
idibagi imenjadi itiga ibesar iyaitu i: 
a. Produk ipenghimpun idana i(funding) 
1) Giro iwadiah i 
Giro iwadi‟ah iadalah iproduk ipendanaan ibank isyari‟ah 
iberupa isimpanan idari inasabah idalam ibentuk irekening igiro 
iuntuk ikeamanan idan ikemudahan ipemakaiannya. iKarekteristik 
igiro iwadi‟ah iini imirip idengan igiro ipada ibank ikonvensional, 
iketika ikepada inasabah ipenyimpanan idiberi igaransi iuntuk 
imenarik idananya isewaktu-waktu idengan imenggunakan 
iberbagai ifasilitas iyang idisediakan ibank, iseperti icek, ibilyet 
igiro, ikartu iATM, iatau idengan imenggunakan isarana 




2) Tabungan i 
Tabungan iadalah isimpanan iyang ipenarikannya ihanya 
idapat idilakukan imenurut isyarat itertentu iyang idisepakati, 
itetapi itidak idapat iditarik idengan icek, ibilyet igiro, idan iatau 
ialat ilainnya. iNasabah ijika ihendak imengambil isimpanannya 
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idapat idatang ilangsung ike ibank idengan imembawa ibuku 
itabungan, islip ipenarikan, iatau imelalui ifasilitas iATM. 
Dalam ihal iini iterdapat idua iprinsip iperjanjian iIslam 
iyang isesuai idiimplementasikan idalam iproduk iperbankan 
iberupa itabungan iyaitu: iwadi‟ah idan imudharabah.
47
 
Tabungan iwadi‟ah iadalah iproduk ipendanaan ibank 
isyariah iberupa isimpanan i idari inasabah idalam ibentuk 
irekening itabungan iuntuk ikeamanan idan ikemudahan 
ipemakaiannya, isepert igiro iwadi‟ah, itetapi itidak isefleksibel 
igiro iwadiah, ikarena inasabah itidak idapat imenarik idananya 
idengan icek. iKarekteristik itabungan iwadi‟ah iini ijuga imirip 
idengan itabungan ipada ibank ikonvensional iketika inasabah 
ipenyimpan idiberi igaransi iuntuk idapat imenarik idananya 
isewaktu-waktu idengan imenggunakan iberbagai ifasilitas iyang 




Untuk ijenis itabungan imudharabah imemang iditujukan 
iuntuk imemenuhi ikeinginan inasabah iyang imengharapkan 
ikeuntungan iatas iuang iyang idisimpan idi ibank. iBesarnya 
ikeuntungan iyang iakan iditerima ioleh inasabah ipenabung 
itelah iditentukan idalam inisbah itertentu idiawal iperjanjian. 
iSecara iyuridis idengan imemilih itabungan imudharabah 
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inasabah imempunyai ipeluang imendapatkan ikeuntungan, 
inamun iia ijuga iakan imenanggung irisiko ikehilangan imodal 
ijika ibank iselaku imudharib imengalami ikerugian.
49
 
3) Deposito i 
Deposito imerupakan iproduk idari ibank iyang imemang 
iditunjuk iuntuk ikepentingan iinvestasi idalam ibentuk isurat-
surat iberharga, isehingga idalam iperbankan isyari‟ah iakan 
imemakai iprinsip imudharabah. iDalam iperbankan isyari‟ah 
iimbalan iyang idiberikan ikepada inasabah ideposan iadalah 
ibagi ihasil i(profit isharing) isebesar inisbah iyang itelah 
idisepakati idiawal iakad. i 
Bank idan inasabah imasing-masing imendapatkan 
ikeuntungan. iKeuntungan ibagi ibank idengan imenghimpun 
idana ilewat ideposito iadalah iuang iyang itersimpan irelatif 
ilebih ilama, imengingat ideposito imemiliki ijangka iwaktu iyang 
irelatif ipanjang i idan ifrekuensi ipenarikan iyang ipanjang. iOleh 
ikarena iitu ibank iakan ilebih ileluasa imelempar idana itersebut 
iuntuk ikegiatan iyang iproduktif. iSedangkan inasabah iakan 
imendapatkan ikeuntungan iberupa ibagi ihasil iyang ibesarnya 




b. Penyalur iDana i(lending) 
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Dalam imenyalurkan idananya ikepada inasabah iproduk 
ipembiayaan isyariah iterbagi idalam i4 ikategori iyaitu i: 
1) Pembiayaan idalam iprinsip ijual ibeli 
Prinsip ijual ibeli idilaksanakan isehubungan idengan 
iadanya iperpindahan ikepemilikan ibarang iatau ibenda i(transfer 
iof iproferty). iTingkat ikeuntungan ibank iditentukan ididepan 
idan imenjadi ibagian iharga iatas ibarang iyang idijual. 
2) Pembiayaan idengan iprinsip iijarah 
Transaksi iIjarah idilandasi iadanya ipemindahan 
imanfaat. iJadi ipada idasarnya iprinsip iijarah isama isaja 
idengan iprinsip ijual ibeli, itapi iperbedaannya iterletak ipada 
iobjek itransaksinya. iBila ipada ijual ibeli iobjek itransaksinya 
iadalah ibarang, ipada iijarah iobjek itransaksinya iadalah ijasa. 
Pada imasa isewa, ibank idapat imenjual ibarang iyang 
idisewakannya ikepada inasabah. iKarena iitu idalam iperbankan 
isyariah idikenal iijarah imuntahhiyah ibittamlik i(sewa iyang 
idiikuti idengan iberpindahnya ikepemilikan). iHarga isewa idan 
iharga ijual idisepakati ipada iawal iperjanjian
51
. 
3) Pembiayaan idengan iprinsip ibagi ihasil 
Tabungan iyang idikelola isecara iamanah ioleh iBank 
isyariah idengan imemperoleh iimbalan iberupa ibagi ihasil 
isesuai idengan inisbah iyang idisepakati. 
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4) Pembiayaan idengan iakad ipelengkap 
Akad ipelengkap iyaitu imempermudah ipelaksanaan 
ipembiayaan itidak imencari ikeuntungan inamun idibolehkan 
imeminta ipengganti ibiaya-biaya iyang ihanya isekedar 
imenutupi ibiaya iyang ibenar-benar iterjadi. 
c. Produk ijasa i(service) 
Selain imenjalankan ifungsinya isebagai iintermediaries 
i(penghubung) iantara ipihak iyang imembutuhkan idana 
i(defecitunit) idengan ipihak iyang ikelebihan idana i(surplus iunit), 
iBank iSyari‟ah ijuga idapat imelakukan iberbagai ipelayanan ijasa 
iperbankan ikepada inasabah idengan imendapat iimbalan iberupa 
isewa iatau ikeuntungan. iJasa iperbankan itersebut ianatara ilain 
iberupa i: 
1) Sharf i(jual ibeli ivaluta iasing) 
Pada iprinsipnya ijual ibeli ivaluta iasing isejalan idengan 
iprinsip isharf. iJual ibeli imata iuang iyang itidak isejenis iini, 
ipenyerahannya iharus idilakukan ipada iwaktu iyang isama 
i(spot). iBank imengambil ikeuntungan idari ijual ibeli ivaluta 
iasing iini. 
2) Ijarah i(sewa) 
Jenis ikegiatan iijarah iantara ilain ipenyewahan ikotak 




iadministrasi idokumen i(custodian). iBank imendapat iimbalan 
isewa idari ijasa itersebut.
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C. Pengetahuan iTentang iBank iSyariah.53 
Secara imudahnya, ipandangan imasyarakat iterhadap ibank 
isyariah itergantung idengan iapa iyang imereka iketahui. iJika 
ipengetahuan itentang ibank isyariah irendah imaka idalam imemandang 
ibank isyariah ipastinya irendah ipula. 
Dengan imasih irendahnya ipengetahuan i imasyarakat iakan 
ipemahaman iIslam itentang imanfaat iBank iSyariah iditandai iBank 
iKonvensional ipada imasyarakat isetempat. iAda ibeberapa iyang 
imenyebabkan imasyarakaat ibelum ibelum iberalih ikepada ijasa iBank 
iSyariah isebagai iberikut i: 
1. Pengetahuan iKonsumen 
Mowen iand iMinor i(1998:106) imendefinisikan 
ipengetahuan ikonsumen isebagai isuatu ijumlah ipengalaman idan 
iinformasi iyang iseseorang iketahui itentang ibarang iatau ijasa 
itertentu. iSedangkan iEngel, iBlackwell iand iMiniard i(1994:337) 
imenggambarkan ipengetahuan isebagai iinformasi iyang idisimpan 
iseseorang idi idalam imemori iotaknya, isebagian iinformasi 
itersebut iberfungsi ibagi ikonsumen iuntuk imengenali ipasar, idan 
ihal itersebut idisebut isebagai ipengetahuan ikonsumen. 
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Berdasarkan ikepada idua idefinisi itersebut idapat idiartikan 
ibahwa ipengetahuan icalon inasabah iatau ikonsumen i iadalah 
isemua iinformasi iyang idimiliki ikonsumen imengenai iberbagai 
imacam iproduk idan ijasa, iserta ipengetahuan ilainnya iyang 
iterkait idengan iproduk idan ijasa itersebut idan iinformasi iyang 
iberhubungan idengan ifungsinya isebagai ikonsumen. iPeter idan 
iOlson i(1996:86) imembagi ipengetahuan imenjadi itiga ijenis 
ipengetahuan iproduk iyaitu: i 
a. Pengetahuan itentang ikarakteristik iatau iatribut iproduk. 
b.  iPengetahuan itentang imanfaat iproduk. i 
c. Pengetahuan itentang ikepuasan iyang idiberikan ioleh 
iproduk/jasa ibagi ikonsumen. 
2. Pengetahuan iTentang iBank iSyariah 
Salah isatu itujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk 
imengukur iseberapa ibesar ipengetahuan imahasiswa iterhadap 
ibank isyariah, imaka iperlu idijelaskan iprinsip, ikonsep idan 
iproduk-produk ibank isyariah. i 
 
D. Pemahaman i iBank iSyariah
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Pemahaman imenurut iEm iZul, iFajri i& iRatu iAprilia iSenja, 
i2008 i: i607-608 iadalah ipemahaman iberasal idari ikata ipaham iyang 








imempunyai iarti imengerti ibenar, isedangkan ipemahaman imerupakan 
iproses iperbuatan icara imemahami i. 
Pemahaman iberasal idari ikata ipaham iyang iartinya i ipengertian; 
ipengetahuan iyang ibanyak, i ipendapat, ipikiran, i ialiran; ipandangan, 
imengerti ibenar i(akan); itahu ibenar i(akan); i ipandai idan imengerti 
ibenar. iMenurut iDepdikbud, i1994:74 iyaitu iapabila imendapat 
iimbuhan ime- ii imenjadi imemahami, iberarti i:imengerti ibenar i(akan); 
imengetahui ibenar, imemaklumi. iDan ijika imendapat iimbuhan ipe- ian 
imenjadi ipemahaman, iartinya i iproses, i iperbuatan, icara imemahami 
iatau imemahamkan i(mempelajari ibaik-baik isupaya ipaham. iSehingga 
idapat idiartikan ibahwa ipemahaman iadalah isuatu iproses, icara 
imemahami icara imempelajari ibaik-baik isupaya ipaham idan 
ipengetahuan ibanyak. 
Menurut iPoesprodjo i1987: i52-53 ibahwa ipemahaman ibukan 
ikegiatan iberpikir isemata, imelainkan ipemindahan iletak idari idalam 
iberdiri idisituasi iatau idunia iorang ilain. iMengalami ikembali isituasi 
iyang idijumpai ipribadi ilain ididalam ierlebnis i(sumber ipengetahuan 
itentang ihidup, ikegiatan imelakukan ipengalaman ipikiran), ipengalaman 
iyang iterhayati. iPemahaman imerupakan isuatu ikegiatan iberpikir 
isecara idiam-diam, imenemukan idirinya idalam iorang ilain. 
Pengertian ipemahaman imencakup itujuan, itingkah ilaku, iatau 
itanggapan imencerminkan isesuatu ipemahaman ipesan itertulis iyang 




Menurut iNan iSudjana, i1992:24 ibahwa ihasil ipemahaman 
imerupakan itipe ibelajar iyang ilebih itinggi idibandingkan itipe ibelajar 
ipengetahuan iyang imenyatakan ibahwa ipemahaman idapat idibedakan 
ikedalam i3 ikategori, iyaitu 
1. Tingkat iterendah iadalah ipemahaman iterjemahan, imulai idari 
imenerjemahkan idalam iarti iyang isebenarnya, imengartikan idan 
imenerapkan iprinsip-prinsip. i 
2. Tingkat ikedua iadalah ipemahaman ipenafsiran iyaitu imenghubungkan 
ibagian-bagian iterendah idengan iyang idiketahui iberikutnya iatau 
imenghubungkan ibeberapa ibagian igrafik idengan ikejadian, 
imembedakan iyang ipokok idengan iyang itidak ipokok. i 
3. Tingkat iketiga imerupakan itingkat ipemaknaan iektrapolasi. 
Memiliki ipemahaman itingkat iektrapolasi iberarti iseseorang imampu 
imelihat idibalik iyang itertulis, idapat imembuat iestimasi, iprediksi 
berdasarkan ipada ipengertian idan ikondisi iyang iditerangkan idalam iide-
ideiatau isimbol, iserta ikemempuan imembuat ikesimpulan iyang 
dihubungkan idengan iimplikasi idan ikonsekuensinya. 
Menurut iSuharsimi iArikunto i1995: i115 ibahwa ipemahaman 
(comprehension) idiminta iuntuk imembuktikan ibahwa iia imemahami 
ihubungan iyang isederhana idiantara ifakta-fakta iatau ikonsep. i 
Prinsip-prinsip iserta ipengelolaan iBank iSyariah ipada iBank iSyariah i 
isebagai iberikut i: 




Prinsip iyang idijalankan idalam imelaksanakan ioperasional ibank 
syariah iadalah: 
a. Prinsip iKeadilan, itercermin idari ipenerapan iimbalan iatas idasar 
ibagi ihasil idan ipengambilan imargin ikeuntungan iyang itelah 
idisepakati ioleh ibank idan inasabah. 
b. Prinsip iKesederajatan, ibank isyariah imenempatkan inasabah 
ipenyimpan idana, inasabah ipengguana idana, imaupun ibank ipada 
ikedudukan iyang isama idan isederajat. iHal iini itercermin idalam 
ihak, ikewajiban, iresiko, idan ikeuntungan iyang iberimbang idi 
iantara inasabah ipenyimpan idana, inasabah ipengguna idana, 
imaupun ipihak ibank. 
c. Prinsip iKetenteraman, iproduk-produk ibank isyariah itelah isesuai 
idengan iprinsip idan ikaidah imuamalah iIslam, iantara ilain i: itidak 
iada iunsur iriba idan imenerapkan izakat iharta. iDengan idemikian 
inasabah imerasakan iketenteraman ilahir idan ibatin. 
2. iPengelolaan iBank iSyariah 
Bank isyariah ipada ihakekatnya idikelola iberdasarkan ikonsep 
iberikut ini: 
a. Islam imemandang iharta isebagai ititipan iatau iamanah iAllah iSWT 
isehingga icara imemperoleh, imengelola, idan imemanfaatkannya 
iharus isesuai idengan iajaran iIslam 
b. Bank isyariah imendorong inasabah iuntuk imengelola ihartanya 




c. Bank isyariah imenempatkan iakhlaqul ikarimah ibaik inasabah 
imaupun ipengelola ibank isebagai isikap iyang imendasari ihubungan 
iantara inasabah idan ibank 
d. Adanya ikesamaan iikatan iemosional iyang ikuat ididasarkan iprinsip 
ikeadilan, iprinsip ikesederajatan, idan iprinsip iketenteraman iantara 
ipemegang isaham, ipengelola ibank, idan inasabah iatas ijalannya 
iusaha ibank isyariah 
e. Prinsip ibagi ihasil: 
1. Penentuan ibesarnya iresiko, ibagi ihasil idibuat ipada iwaktu iakad 
idengan iberpedoman ipada ikemungkinan iuntung idan irugi i 
2. Besarnya inisbah ibagi ihasil iberdasarkan ijumlah ikeuntungan 
iyang idiperoleh 
3. Jumlah ibagi ihasil imeningkat isesuai idengan ipeningkatan 
ijumlah ipendapatan 
4. Tidak iada iyang imeragukan ikeuntungan ibagi ihasil 
5. Bagi ihasil itergantung ipada ikeuntungan iproyek iyang 
idijalankan. iJika iproyek iitu itidak imendatangkan ikeuntungan, 
imaka ikerugian iitu iakan iditanggung ibersama ioleh ikedua 
ibelah ipihak. 
3. iPrinsip iDasar iProduk iBank iSyariah 
Prinsip-prinsip idasar iproduk ibank isyariah iyang idiaplikasikan idalam 
ikegiatan imenghimpun idana i(Produk ipendanaan), iantara ilain i: 




Titipan idari isatu ipihak ikepada ipihak ilain, ibaik iindividu imaupun 
ibadan ihukum, iyang iharus idijaga idan idikembalikan isetiap isaat 
ibila ipemilik imenghendaki. 
2. Mudharabah iMuthlaqah i(General iInvestment) i 
Kerjasama iantara idua ipihak idimana ipihak ipertama imenyediakan 
imodal idan imemberikan ikewenangan ipenuh ikepada ipihak ikedua 
idalam imenentukan ijenis idan itempat iinvestasi, isedangkan 
ikeuntungan idan ikerugian idibagi imenurut ikesepakatan ibersama. 
3. Mudharabah iMuqayyadah i 
Kerjasama iantara idua ipihak idimana ipihak ipertama imenyediakan 
imodal idan imemberikan ikewenangan iterbatas ikepada ipihak ikedua 
idalam imenentukan ijenis idan itempat iinvestasi, isedangkan 
ikeuntungan idan ikerugian idibagi imenurut ikesepakatan idimuka. 
Prinsip-prinsip idasar iproduk isyariah iyang idiaplikasikan idalam ikegiatan 
ipenyaluran idana iatau iproduk ipembiayaan i: 
1. Murabahah i(Deferred iPayment iSale) 
Suatu iperjanjian iyang idisepakati iantar ibank isyariah idengan 
inasabah idimana ibank imenyediakan ipembiayaan iuntuk ipembelian 
ibahan ibaku/modal ikerja ilainnya iyang idibutuhkan inasabah iyang 
iakan idibayar ikembali ioleh inasabah isebesar iharga ijual i(harga 
ibeli ibank i+ imargin ikeuntungan) ipada iwaktu iyang itelah 
iditentukan. 




Kerjasama iantara idua ipihak idimana ipihak ipertama imenyediakan 
imodal isedangkan ipihak ikedua imengelola idana idimana 
ikeuntungan idan ikerugian idibagi ibersama imenurut ikesepakatan 
idimuka. 
3. Musyarakah i(Partnership, iProject iFinancing iParticipation) 
Perjanjian ipembiayaan iantara ibank isyariah idengan inasabah iyang 
imembutuhkan ipembiayaan, idimana ibank idan inasabah isecara 
ibersama imembiayai isuatu iusaha/proyek iyang ijuga idikelola 
isecara ibersama iatas iprinsip ibagi ihasil isesuai idengan ipenyertaan 
idimana ikeuntungan idan ikerugian idibagi isesuai ikesepakatan 
idimuka. 
4. Salam(In-front iPayment iSale) 
Pembiayaan ijual ibeli idimana ipembeli imemberikan iuang iterlebih 
idahulu iterhadap ibarang iyang idibeli iyang itelah idisebutkan 
ispesifikasinya idengan ipengantaran ikemudian. 
5. Istishna i(Purchase iby iOrder ior iManufacture) 
Pembiayaan ijual ibeli iyang idilakukan ibank idan inasabah idimana 
ipenjual i(pihak ibank) imembuat ibarang iyang idipesan ioleh 
inasabah. 
6. Ijarah i(Operational iLease) 
Perjanjian isewa iyang imemberikan ikepada ipenyewa iuntuk 
imemanfaatkan ibarang iyang iakan idisewa idengan iimbalan iuang 




iberakhir imaka ibarang idikembalikan ikepada ipemilik, inamun 
ipenyewa ijuga idapat imemiliki ibarang iyang idisewa idengan 
ipilihan ipemindahan ikepemilikan iatas ibarang iyang idisewa idari 
ipihak ibank ioleh ipihak ilain. 
Adapun iprinsip iproduk-produk isyariah idalam ipenyelenggaraan ijasa-jasa 
iperbankan: 
1.Kafalah i(Guaranty) 
Akad ipemberian igaransi/jaminan ioleh ipihak ibank ikepada inasabah 
iuntuk imenjamin ipelaksanaan iproyek idan ipemenuhan ikewajiban 
itertentu ioleh ipihak iyang idijamin. 
2. Wakalah i(Deputyship) 
Akad iperwakilan iantara ikedua ibelah ipihak i(bank idan inasabah) 
idimana inasabah imemberikan ikuasa ikepada ibank iuntuk imewakili 
idirinya imelakukan ipekerjaan/jasa itertentu. 
3. Hawalah i(Transfer iService) 
Akad ipemindahan ipiutang inasabah ikepada ibank iuntuk imembantu 
inasabah imendapatkan imodal itunai iagar idapat imelanjutkan 
iproduksinya idan ibank imendapat iimbalan iatas ijasa ipemindahan 
ipiutang itersebut. 
4. Ar-Rahn i(Mortgage) 
Menahan isalah isatu iharta imilik inasabah iyang imemiliki inilai 
iekonomis isebagai ijaminan iatas ipinjaman iyang iditerimanya. 




Pemberian iharta ikepada inasabah iyang idapat iditagih iatau idiminta 
ikembali iatau idengan ikata ilain imeminjamkan itanpa imengharapkan 
iimbalan. 
E. Kerangka ipemikiran 
Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui itentang iapa 
ipenyebab imasyarakat ikurang ipaham iakan iproduk-produk iyang iada 
ipada ibank isyariah ikhusus inya ipada imasyarakat ikalianda. 
iBerdasarkan idaftar ipustaka imaka idapat itersusun ikerangka ipemikiran 
ipenelitian iseperti iyang idisajikan iseperti iberikut i:  
Tabel 2.2. Kerangka Pikir 










masyarakat tentang  
Bank Syariah 
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